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Bencanamerupakankejadianyangtakterdugaolehsemuaorang,tidakbisadi

ketahuikapandandimanabencanaitudatang,bencanaakanselalumengintaikitatidak

peduliorangdewasa,lansiaatauanak-anak.Kekuatanpengetahuanakanmendukung

peranananilmudalammenentukankehidupanmanusia,baikindividualmaupunsosial,

artinyadenganmemberikanpengetahuansedinimungkinkepadamasyarakatmengenai

mitigasiakan membantu berkurangnyakorbanakibatbencanayangberpengaruh

terhadapkehidupan,bencanakebakaranakanmenyebabkankejadianyangtidakinginkan,

sepertisebuahpenelitianmenuliskansekitar50-80%kematianterjadiakibatmenghirup

asapdarikebakaran,asapadalahprosestercampurnyaudaradanpembakaranyang

menghasilkangas,partikelberupapadatdancair(Hidayati,2019).

Kebakarantermasukdalamkategoribencananonalam,yangdimaksuddengan

kebakaran adalah suatu fenomena yang terjadiketika suatu bahan mencapai

temperaturekritisdanbereaksisecarakimiadenganoksigendanmenghasilkanpanas,

apimenyala,monoksida atau produk efek lainnya.Data dariBadan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB)menunjukan bahwa kebakaran yang terjadidi

Indonesiapadatahun2018-2019mencapai422kasuskejadiankebakaranpemukiman,

hutandanlahanwalautidakmenyebabkankorbanjiwanamunkerugianjugadirasakan

olehpenduduksekitardarisegiekonomimaupunpsikososial.Halinimenunjukanbahwa

kebakaranmenjadisalahsatubencanayangharusdiwaspadai.Dampakdarikebakaran

yangbiasadirasakanmanusiaberupakerugianekonomisyaituhilangnyamanfaathutan

yangbiasadigunakanmanusiauntukmemenuhikebutuhannya(BNPBIndonesia,2019).

BerdasarkanpenelitianyangdilakukanolehNurdiyanto(2016)denganmetode

penelitiansurveypada38orangdaridesadenganrincianBalaiTNTN(2orang),Dinas

Kehutanan(2orang),LSM(4orang)danmasyarakat(30orang)didapatkanhasilbahwa

padadesa1dandesa2(DesaLubukKembangBungadanDesaAirHitam)responden

yangmengetahuiadanyakebijakanmengenaipenanganankebakaranhutandanlahan

yaitu30%danyangtidakmengetahuiadalahsebanyak70%.Padadesa3(DesaBagan



Limau)mayoritasrespondensebanyak100%tidakmengetahuiadanyakebijakanmengenai

penanganankebakaranhutandanlahan.Berdasarkanhasilpenelitian,masyarakatDesa

LubukKembangBunga,DesaAirHitamdanDesaBaganLimausecaraumumbelum

mengetahuitentangadanyakebijakanpemerintahdalampenangananbencanakebakaran

hutandanlahanyangditerapkandiTamanNasioalTessoNilo.

JurnalNationalFireProtectionAssosiaciationFireAnalysisandResearch

menyebutkanbahwakasuskebakarandiAmerikaSerikatdaritahun2012sampaidengan

tahun2014mengalamifluktuatifkenaikan.U.S.FireDepartementmemperkirakanpada

tahun2012terjadi1.375.000kasuskebakaran(Karter,2014).Tahun2013terjadi

penurunansebesar9,8%yaituterdapat1.240.000kasuskebakaran,tahun2014terjadi

peningkatansebesar4,7%yaituterdapat1.298.000kasuskebakaran.Kerugianakibat

kebakaranselamatahun2012sampaitahun2014sekitar32,6milyardolar(Ritma,2018).

DiIndonesiapadatahun2019,sampaibulanSeptember, kebakaran hutandan

lahandi Indonesia,mencapai857.756hektar.Terdiridari630.451hektarlahanmineral

dan227.304hektardigambut. Angka ininaikmeningkat16%jikadibandingkanluasan

Agustuslalu,sekitar328.724hektar.PerNovember2020,luascakupanwilayahkarhutla

mendekati300ribuhektarataumenurunhingga81persenbiladibandingkantahunlalu,

yakni1,6jutahektar(BNPBIndonesia,2020).

DiProvinsiJawatengah,sepanjangtahun2018menghadapi1.760bencana,

kebanyakankebakaran,tanahlongsor,danangintopan.Frekuensikejadianbencanadi

JawaTengahselamatahun2016-2018cukuptinggidanflukuatif.Databencanatahun

2016tercatat1.547kejadian,padatahaun2017sebanyak2.304kejadian,danpada

tahun2018tercatat1.760kejadiandengandominasibencanakebakaran,tanahlongsor

danangintopan(Nugroho,2019).

BNPB,(2015)dalamdokumen Kajian ResikoBencana(KRB)ProvinsiJawa

Tengahtahun2016-2020menyatakanbahwadiKabupatenKaranganyarterjadibencana

kebakarandenganluas7,809hadenganbahayakelassedang.Diketahuitotalpotensi

luasbahayadiJawaTengahadalah664,838Ha.

Sepanjangtahun2020,tepatnyasejak11FebruarihinggaOktober2020,

luas hutan danlahanyangterbakardi Riau mencapai1587,66hektardenganjumlah

hotspot2.730titik.KepalaBadanPenanggulangandanBencanaDaerah(BPBD) Riau,

EdwarSangermenjelaskanbahwaluas kebakaran hutan tahuninimengalamipenurunan



hingga83,62persendaritahunlalu.

Upayapencegahanmenghadapikarhutla,BNPBmendoronguntukpengembangan

pengetahuan,pemahamandankapasitaspengelolaanhutandanlahan,potensiekonomi

lokaldan pengolahan hasilproduksihutan dan lahan menjadibernilaitambah.

KementerianLingkunganHidupdanKehutanan(KLHK)danBadanRestorasiGambut

(BRG)telahmengembangkanpendekatanpadapemberdayaanmasyarakat. Disampingitu,

beberapalangkahteknisdiupayakanyaknimonitoringsistemperingatandinimelalui

informasifiredangerratingsystem(FDRS)dariBadanMeteorologi,Klimatologidan

Geofisika(BMKG),pantauantitikpanasatauhotspotdariLembagaPenerbangandan

Antariksa Nasional(Lapan)maupun ketinggian muka airdilahan gambutdari

BRG. BNPBtelahmemintapemerintahdaerahditingkatprovinsi,kabupatendankota

untukmeningkatkan kesiapsiagaan dan pencegahan menghadapikarhulta,seperti

penetapanstatussiagadarurat.Pencegahandapatdilakukan,sepertipemadamantitik

apisedinimungkinmelaluisatuantugasdaratmaupunudara.BNPBmengerahkan6.000

personelyangditerjunkankeenamprovinsi.KeenamprovinsitersebutadalahRiau,Jambi,

SumateraSelatan,KalimantanBarat,KalimantanTengahdanKalimantanSelatan.Setiap

provinsimendapatkandukungan1.000personel.Perhitungankomposisipersoneldi

setiapdaerahterdiriTNIdanPolri40persen,ManggalaAgni20,masyarakat30,dan

berbagaiunsur10(BNPB,2020).

BerdasarkanpenelitianyangdilakukanolehPerwitasari(2012)menggunakan

metodepenelitiansurveydenganmenggunakandesaincrossectional.Analisadata

dilakukansecaradeskriptifdanmanualuntukmelihatgambarankebakaranhutandengan

kejadianISPAdanpneumonia.BerdasarkandatayangdikumpulkandariPuskesmas

Batangharitahun2008prevalensidarikasusISPAmenunjukkanfluktuasidisetiap

bulan,sedangkantitikapimeningkatdibeberapabulansepanjangtahun2008.Apabila

kasusISPAdikaitkandengantitikapiyangterjadi,dapatdigambarkansecaradeskriptif

menunjukkanbahwajumlahtitikapiyangmeningkatpadabulanJanuari,Meidan

AgustustidakmempengaruhiinsidenISPAyangterjadidiKabupatenBatanghari,tetapi

daridatayangdiperolehdaripuskesmasmenunjukkanbahwaadapeningkatanprevalensi

ISPA dalam tahun2008.Darihasiltersebutdapatdigambarkandenganadanya

peningkatankadarparameterudara(PM10,SO2danNO2)sebagaiindikatorpencemaran

menunjukkanadakecenderunganpeningkatankasusISPA.PeningkatankasusISPA



kemungkinandisebabkanadanyapeningkatanjumlahasapyangmempengaruhikondisi

lingkungan terutama udara yang dapatmerusaksystem pernafasan.Selain itu

peningkatanISPAdikabupatenBatangharidapatjugadisebabkanfaktorpendukung

lainseperti;kelembaban,hygienedansanitasidilingkungantempattinggalpenduduk.

Dariuraiandiatasdapatdisimpulkansecaradiskriptifyangmenggambarkanada

kecenderungan bahwa kebakaran hutan dapat menimbulkan dampak buruk bagi

lingkungansekitardankesehatan,khususnyaberpengaruhpadapeningkatankasus

PneumoniadanISPA.PadakabupatenBatanghariprovinsiJambididapatkanprevalesi

penyakitISPAsebesar55.9%danpneumoniadenganprevalensisebesar7.35%danpada

tahun2008.Selainitudarihasilparameterdiatasterlihatbelumterjadipeningkatan

pencemarankualitasudarameskipunterjadipeningkatantitikapipadabulanAgustus

sebanyak70titikapi.InidikarenakanpadabulanAgustusterdapatcurahhujanyang

tinggisebanyak245mmHasillainditemukangambaranbahwaadakorelasiantara

peningkatancurahhujansebesar331mmdenganpenurunantitikapisebanyak4pada

bulanMaret.Darihasilperbandinganselamatahun2008tidakterlihatperbandingan

yangmencolokantaracurahhujandenganpenurunantitikapi.

Diperlukansebuahtindakanmitigasibencanamelaluiberbagaipendekatan

sepertipendekatanstruktural,pendekatanstrukturalitusendiridapatdilakukan

denganmenerapkansystemWirelessSensorNetwork(WSN).WirelessSensorNetwork

(WSN)merupakanalatpendeteksikebakaranyangmenggunakansistemembeddedadalah

penggunaanribuansensoryangtersusundanmembentukkodepadajaringanyangdapat

salingberkomunikasi(FuadM,dkk2015).

Berdasarkanlatarbelakangdiatassosialisasitentangpenangananbencana

kebakaranmasihsangatdiperlukan.Materipembelajaranyangtepatapabiladiajarkan

denganmenggunakanmediayangmemilikivisualisasiyangbaik,salahsatunyaadalah

media cetak.Terdapatbanyakjenismedia pembelajaran dalam bentukcetakan,

diantaranyamodul,bukusaku,komik,majalah,danbooklet.Mediayangdikembangkan

dalampenelitianiniadalahbooklet.

Bookletmerupakanmediakomunikasimasayangbertujuanuntukmenyampaikan

pesanyangbersifatpromosi,anjuran,larangan-larangankepadakhalayakmassayang

berbentukcetakan.Sehinggaakhirdaritujuannyatersebutadalahagarmasyarakat



yangsebagaisasarandapatmemahamidanmenurutipesanyangterkandungdalammedia

komunikasimassatersebut.Bookletsebagaimediamassa berupabukuyangmampu

menyebarkaninformasidalamwaturelatifsingkatkepadabanyakorangyang tempat

tinggalnyaberjauhan(Yustiana,2015).

Bookletyangdibuatberisitentangmateriatauinformasiberkaitandenganpra

bencana,saatterjadibencanadanpascabencanakebakaranyangdilengkapidengan

gambar-gambaryangberkaitandengankebakaran.Bookletdalampenelitianinidibuat

dalam bentuk informasiserta gambar-gambar yang berkatan dengan mitigasi

kebakaran.Adapunmanfaatpenggunaanbookletinikarenamediainimudahdibawadan

dapatdisimpandalamjangkalamasertainformasiyangadadidalamnyadapatdibagikan

padakeluargamaupuntemandenganharapkanmasyarakatdapatmengembangkanpola

fikiruntukpenerapansecaralangsungdilapanganketikaprabencana,saatbencanadan

pascabencanakebakaran.Tujuanpembuatanbookletinisebagaimediadalammelakukan

penyuluhankesehatandanmemudahkanmasyarakatdalammemahamimitigasikebakaran

dandisesuaikandengankebutuhandankondisimasyarakatsertadikombinasikandengan

gambarsehinggamenarikperhatianmasyarakatdanmenghindarikejenuhanmasyarakat

dalam membaca.Mediayangdigunakandaripenelitianiniadalahbooklet.Bentuk

fisiknyamenyerupaibukuyangtipisdanlengkapinformasinya,yangmemudahkanmedia

tersebutuntukdibawakemana-mana(Yustiana2015).Bookletinidiharapkandapat

bermanfaatbagiseluruhelemenmasyarakat,salahsatunyamasyarakatyangtinggaldi

daerahyangrawanbencanakebakaran.


